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Coastal areas with all its potential can become a capital of regional development that will lead to improving the 

community's economy. Optimization of the utilization and management of the area needs to be carried out on 

an environmental basis so it will be sustainable, one of which is through the eco-village concept implementation. 

This study aims to analyze the potencies, determine strategy recommendations, and make a green map, to support 

the development of mangrove-based eco-villages in Indramayu Regency. The research method is carried out in a 

descriptive-qualitative manner through Strength, Weakness, Opportunity, Threat (SWOT) analysis, Internal 

Factor Analysis Strategy-External Factor Analysis Strategy (IFAS-EFAS) for determining priority strategies, 

and visualization of results through green maps. Indramayu Regency has various potential such as tourism, 

fisheries, Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs), and the availability of mangrove ecosystems which 

can support the implementation of the eco-village concept if well-developed. The results of IFAS-EFAS analysis 

show the coordinates of Pabean Udik (0.070; 0.273), Karangsong (0.314; 0.105), Dadap (0.392; 0.210), and 

Pabean Ilir (0.122; 0.909). All coordinates are in quadrant 1 which means that the chosen strategy is Strength-

Opportunity (SO) which is carried out by optimizing the strength in utilizing opportunities. The potential of 

the area is described in the form of a green map that makes it easier for stakeholders to know the existing 

conditions and helps formulate strategies for developing the eco-village concept in Indramayu Regency. 
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Area pesisir dengan segala potensinya dapat menjadi modal pengembangan wilayah yang akan 

bermuara pada peningkatan ekonomi masyarakat. Optimalisasi pemanfaatan dan pengelolaan 

wilayah perlu dilakukan berbasis lingkungan agar dapat terus berjalan secara berkesinambungan, 

salah satunya melalui penerapan konsep eco-village. Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi 

wilayah, menentukan rekomendasi strategi, dan pembuatan green map, untuk mendukung 

pengembangan eco-village berbasis mangrove di Kabupaten Indramayu. Metode penelitian dilakukan 

secara deskriptif-kualitatif melalui analisis Strength, Weakness, Opportunity, Threat (SWOT), analisis 

Internal Factor Analysis Strategy-External Factor Analysis Strategy (IFAS-EFAS) untuk penentuan strategi 

prioritas, serta visualisasi hasil melalui green map. Kabupaten Indramayu memiliki berbagai potensi 

di bidang pariwisata, perikanan, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), dan ketersediaan ekosistem 

mangrove yang apabila dikembangkan dapat mendukung implementasi konsep eco-village. Hasil 

analisis IFAS-EFAS menunjukkan koordinat Pabean Udik (0,070; 0,273), Karangsong (0,314; 0,105), 

Dadap (0,392; 0,210), dan Pabean Ilir (0,122; 0,909). Keseluruhan koordinat berada pada kuadran 1 

yang artinya strategi terpilih adalah Strength-Opportunity (SO) yang dilakukan dengan 

mengoptimalkan kekuatan dalam memanfaatkan peluang. Potensi wilayah digambarkan dalam 

bentuk green map yang memudahkan pemangku kepentingan untuk mengetahui kondisi eksisting dan 

membantu penyusunan strategi pengembangan konsep eco-village di Kabupaten Indramayu. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah pesisir memiliki potensi yang sangat besar 

mulai dari sumber keanekaragaman hayati, mineral dan 

energi, potensi industri dan jasa maritim, potensi transportasi 

laut dan jasa lingkungan, serta potensi budaya (Arianto et al., 

2020). Selain potensinya yang beragam, kawasan pesisir 

merupakan kawasan yang unik karena terdiri dari beberapa 

ekosistem seperti mangrove, padang lamun, dan terumbu 

karang (Hasim, 2021). 

Optimalisasi pemanfaatan dan pengelolaan wilayah 

pesisir harus dilakukan berbasis lingkungan. Hal ini 

bertujuan untuk menjaga kelestarian alam serta tidak 

menghilangkan sumber penghasilan alternatif bagi 

masyarakat di sekitar kawasan pesisir yang menghadapi 

peningkatan risiko perubahan iklim (Kantamaneni et al., 

2018). Sumber daya pesisir menjadi mata pencaharian bagi 

masyarakat pesisir, yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

populasi serta dapat menciptakan lapangan kerja di sekitar 

area pesisir (Yanda et al., 2023). 

Kabupaten Indramayu memiliki luas wilayah 2.099,42 

km2, dengan garis pantai sepanjang 147 km (BPS, 2022). 

Indramayu sebagai salah satu kabupaten di pesisir utara Jawa 

Barat memiliki berbagai potensi pesisir yang bisa 

dimanfaatkan dalam pengembangan ekonomi berbasis 

masyarakat melalui berbagai aspek. Terdapat beberapa 

wisata pesisir atau pantai yang telah dikelola dan 

dimanfaatkan sebagai tempat pariwisata, antara lain pantai 

Tirtamaya, pantai Glayem, dan pantai Karangsong. Selain 

potensi, pesisir Indramayu menghadapi ancaman baik dari 

alam, maupun antropogenik yang membuatnya kurang 

produktif dan lebih rentan. Oleh karena itu, pengembangan 

dan strategi diperlukan untuk perlindungan dan pengelolaan 

berkelanjutan. 

Tingkat kerentanan dinilai berdasarkan coastal 

vulnerability index (CVI) antara lain perubahan garis pantai, 

kemiringan pantai, tinggi gelombang, dan pasang surut 

(Pasaribu et al., 2022). Indramayu memiliki nilai CVI tertinggi 

di Provinsi Jawa Barat (Gunawan & Handiani, 2021) dengan 

luasan lahan akibat perubahan garis pantai yang lebih besar 

daripada Cirebon (Putra, 2022).  

Penelitian ini dilakukan untuk memetakan seluruh 

potensi wilayah pesisir Kabupaten Indramayu sehingga 

dapat ditentukan strategi pengembangan yang paling efektif 

dan berujung pada peningkatan ekonomi masyarakatnya. 

Pemberdayaan masyarakat penting dalam mengatasi 

kerentanan ekonomi. Salah satu upaya pemberdayaan 

masyarakat yang dapat dilakukan adalah menerapkan 

konsep eco-village yang dianggap efektif dalam mengelola dan 

melindungi lingkungan pesisir melalui pengelolaan terpadu 

dan partisipatif (Butt et al., 2018). 

 Konsep eco-village dapat dilakukan dengan terlebih 

dahulu mengidentifikasi potensi, permasalahan, dan 

pemanfaatan kawasan menggunakan metode SWOT dan 

kemudian digambarkan dalam bentuk peta hijau sebagai alat 

bantu (Benzaghta et al., 2021; Namugenyi et al., 2019). Hasil 

yang diperoleh dapat digunakan untuk pengambilan 

kebijakan dalam mengembangkan wilayah desa, misalnya 

pariwisata dan pertanian (Saraswati et al., 2021). Selanjutnya, 

hasil analisis tersebut digunakan untuk penentuan strategi 

dan kebijakan yang perlu dilakukan. Kebijakan tersebut harus 

sesuai dengan kondisi di lapangan untuk menghilangkan 

masalah ekosistem dan masalah pengelolaan lingkungan. 

Kegagalan dalam mengelola ekosistem pesisir akan 

mengakibatkan kerusakan lingkungan yang berkelanjutan 

(Steven et al., 2020).  

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi 

wilayah dan menentukan rekomendasi strategi untuk 

mendukung pengembangan eco-village berbasis mangrove di 

Kabupaten Indramayu yang dilakukan melalui analisis 

Strength, Weakness, Opportunity, Threat (SWOT), analisis IFAS-

EFAS, serta pembuatan green map.  

 

2. METODE 

2.1 Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggabungkan metode kualitatif dan 

kuantitatif yang dilakukan di empat desa pesisir Kabupaten 

Indramayu, Jawa Barat yaitu Desa Pabean Udik, Karangsong, 

Pabean Ilir dan Dadap sesuai dengan Gambar 1. Penentuan 

lokasi penelitian didasarkan pada kerentanan lokasi dalam 

menghadapi dampak perubahan iklim. Indramayu 

ditentukan sebagai lokus riset karena menghadapi 

kerentanan pesisir tingkat sedang hingga sangat tinggi 

(Pasaribu et al., 2022).. 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 

primer dan sekunder yang diperoleh melalui beberapa 

metode sesuai dengan Tabel 1. Seluruh data yang diperoleh 

diverifikasi langsung di lapangan bersama informan kunci. 

Verifikasi lapangan dilakukan dengan teknik purposive 

sampling untuk memperoleh informasi data fisik sesuai 

dengan tujuan penelitian (Bhardwaj, 2019).  
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Tabel 1. Jenis dan sumber data penelitian 

No. Data Sumber data 

1. Peta dasar wilayah 

kajian 

Geographic Information 

System (GIS) 

2. Potensi, aktivitas 

eksisting, dan 

permasalahan terkait 

kerentanan pesisir 

Wawancara dan 

verifikasi lapangan 

3. Nilai/skor IFAS-EFAS FGD 

 

2.2 Analisis Data 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis sesuai 

dengan diagram penelitian pada Gambar 2.  

 

 
 

Gambar 2. Diagram penelitian 

 

Analisis SWOT digunakan untuk memetakan potensi 

dan permasalahan yang ditemukan di wilayah kajian. 

Kekuatan dan kelemahan mengacu pada elemen internal, 

sedangkan peluang dan ancaman mengacu pada aspek 

eksternal yang berpengaruh pada pencapaian tujuan 

(Benzaghta et al., 2021; Pellokila & Sagala, 2019). 

Langkah selanjutnya adalah Diskusi Kelompok 

Terfokus (focus group discussion/FGD) sebagai fase verifikasi 

(Aryantie & Purwati, 2021). Peserta FGD diseleksi dan 

ditentukan sesuai kebutuhan penelitian (Ochieng et al., 2018) 

Calon peserta FGD ditentukan dari keterlibatannya terhadap 

isu yang dibahas, yaitu pengembangan lokasi eco-village 

berbasis mangrove. Untuk itu, calon peserta ditentukan 

berdasarkan elemen yang harus diwakili, yakni pemerintah, 

swasta, akademisi, dan masyarakat (Putri & Santoso, 2020; 

Aryantie & Purwati, 2021).  

Para pemangku kepentingan yang hadir antara lain 

Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Kehutanan, Dinas Kelautan 

dan Perikanan, para kuwu (kepala desa), kelompok 

masyarakat pemerhati mangrove, perwakilan UMKM, dan 

peneliti. Seluruhnya telah mewakili keempat elemen yang 

ditentukan. Masing-masing pihak disaring menyesuaikan 

dengan kriteria orang kunci (stakeholder) (Aryantie & 

Suhirman, 2019), yakni memiliki kepentingan di dalamnya 

dan memiliki peran dalam isu yang dibahas. Dengan 

demikian, diharapkan hasil FGD dapat memperkuat temuan 

awal studi.  

Selain verifikasi hasil analisis SWOT, FGD juga 

dilakukan untuk menyusun strategi pengembangan eco-

village dan pembobotan untuk perhitungan IFAS-EFAS. 

Strategi didefinisikan menjadi 4 yaitu (Kurniawan & Abidin, 

2019) : 

1. Strategi Strength-Opportunity (SO), dilakukan dengan 

cara memaksimalkan kekuatan untuk memanfaatkan 

peluang 

2. Strategi Strength-Threat (ST), dilakukan dengan cara 

memaksimalkan kekuatan untuk meminimalisasi 

dampak  

3. Strategi Weakness-Opportunity (WO), dilakukan dengan 

cara meminimalisasi kelemahan melalui pemanfaatan 

peluang  

4. Strategi Weakness-Threat (WT), dilakukan dengan cara 

menghindari ancaman untuk meminimalisasi 

kelemahan. 

 

Pembobotan faktor internal berupa kekuatan dan 

kelemahan dilakukan pada matriks IFAS, sedangkan faktor 

eksternal berupa peluang dan ancaman dilakukan pada 

matriks EFAS dengan jumlah masing-masingnya tidak 

melebihi 1. Setiap elemen SWOT diberi bobot antara 0,0 (tidak 

penting) sampai dengan 1,0 (sangat penting), sedangkan skala 

rating antara 1 (sangat lemah) sampai dengan 4 (sangat kuat) 

(Qanita, 2020). 

Hasil perhitungan IFAS-EFAS berupa strategi prioritas 

yang perlu dilakukan untuk pengembangan konsep eco-village 

di wilayah kajian (Saraswati et al., 2021; Benzaghta et al., 2021; 

Patana et al., 2020; Pellokila & Sagala, 2019) yang dihitung 

melalui Persamaan (1). 

 

𝐼𝐹𝐴𝑆 =  
𝑆 +𝑊

2
 …………………..............................….…………(1) 

 

𝐸𝐹𝐴𝑆 =  
𝑂 +𝑇

2
…………………..............................….…………(2) 

 
Keterangan: 

IFAS = Internal Factor Analysis Strategy 

EFAS = External Factor Analysis Strategy 

S = Strength 
W = Weakness 

O = Opportunity 

T = Threat 

 

Strategi prioritas terpilih dapat dilihat dengan cara 

membuat plot koordinat x berupa nilai IFAS dan y berupa 
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nilai EFAS. Kuadran I menunjukkan strategi terpilih SO, 

kuadran II menunjukkan strategi ST, kuadran III 

menunjukkan strategi WO, dan kuadran IV menunjukkan 

strategi WT sesuai Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Diagram kartesius strategi prioritas terpilih. 

 

Selain verifikasi data, survei lapangan juga dilakukan 

untuk memperoleh koordinat infrastruktur dan lokasi 

kegiatan masyarakat menggunakan Global Positioning System 

(GPS). Posisi koordinat ini kemudian ditempatkan pada peta 

dasar dan dilengkapi dengan simbol sesuai sistem green map.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data dilakukan berdasarkan hasil FGD dengan 

peserta diskusi sebanyak enam belas orang yang dipilih 

berdasarkan pemahamannya mengenai potensi dan 

permasalahan yang terjadi di wilayah kajian, khususnya isu 

mangrove. Pemahaman peserta sangat penting menyangkut 

persepsi mereka (Ochieng et al., 2018). FGD dilakukan untuk 

verifikasi hasil analisis SWOT dan penilaian IFAS-EFAS.  

3.1 Analisis SWOT Desa Karangsong, Desa Pabean Ilir 

Desa Pabean Udik dan Desa Dadap, Kabupaten 

Indramayu  

3.1.1 Kekuatan 

Secara umum, lokasi penelitian memiliki kekuatan yang 

serupa akibat letaknya yang berada di sepanjang garis pantai 

Kabupaten Indramayu. Kekuatan yang ditemui di seluruh 

lokasi penelitian terletak pada aspek pariwisata. Objek wisata 

di lokasi penelitian menawarkan wisata pantai terintegrasi 

seperti Pantai Parang Tiris di Desa Pabean Ilir, Wisata 

Mangrove Edupark di Desa Karangsong, serta wisata sejarah 

berupa bunker, pintu air Belanda, gereja tua, serta benteng 

yang terletak di Desa Dadap. Wisata sejarah ini juga cukup 

potensial untuk dikembangkan, hal ini sesuai dengan 

penelitian Renold et al. (2020) yang menyatakan bahwa para 

wisatawan akan sangat terkesan dengan pemandangan serta 

barang-barang bersejarah yang ditemukan di kawasan wisata.  

Potensi wisata pada keempat desa tersebut didukung juga 

oleh akses berupa jalan, jembatan, serta fasilitas pendukung 

wisata atau amenitas seperti restoran, toilet, dan mushola 

yang turut meningkatkan daya tarik wisata di sana. Desa 

pesisir berada di sepanjang garis pantai dengan ekosistem 

mangrove sebagai salah satu kekuatan yang dimiliki dan telah 

dilakukan kegiatan rehabilitasi sebagai upaya pelestariannya. 

Kegiatan rehabilitasi dilakukan melalui mekanisme kerja 

sama dengan berbagai pihak termasuk pemerintah pusat dan 

daerah, swasta, serta Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). 

Kegiatan rehabilitasi juga memanfaatkan sumber benih yang 

tersedia di sekitar desa, serta didukung partisipasi aktif 

masyarakat lokal. Keterlibatan masyarakat lokal juga 

menunjukkan adanya pemahaman masyarakat akan 

pentingnya melestarikan ekosistem mangrove. Masyarakat 

mampu melihat manfaat yang dihasilkan oleh ekosistem 

mangrove yang menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat 

pesisir. Hal ini juga turut menjadi modal kekuatan yang akan 

bermanfaat dalam pengembangan desa pesisir Kabupaten 

Indramayu. 

 
Gambar 4. Mangrove Edupark Desa Karangsong 

 

Kegiatan rehabilitasi dilakukan pada lokasi hutan 

mangrove eksisting dan juga tanah timbul di tepi pantai atau 

bantaran sungai sebagai sumber daya alam baru yang dapat 

dimanfaatkan menjadi media tanam mangrove. Selain itu, 

tanah timbul juga dapat menjadi habitat baru bagi para satwa 

sehingga dapat menjadi daya tarik wisata tambahan. 

Program kegiatan rehabilitasi hutan mangrove di Desa 

Pabean Ilir dapat dikatakan cukup berhasil. Tufliha et al. 

(2019) menyatakan bahwa sejak tahun 2008 kelompok 

masyarakat atau kelompok tani di Desa Karangsong telah 

melakukan kegiatan rehabilitasi mangrove seluas 15 ha yang 

membentang di sepanjang pesisir pantai Desa Karangsong 

hingga Muara Sungai Song. Keberhasilan rehabilitasi hutan 

mangrove ini menjadikan Desa Karangsong sebagai desa 

percontohan (best practice) bagi desa-desa lain dalam hal 

ekowisata mangrove (Setyawan, 2019). Keberhasilan ini juga 

didukung adanya Peraturan Desa Nomor 2 Tahun 2009 

tentang Pengelolaan Daerah Perlindungan Mangrove untuk 

mengatasi konflik tanah timbul di Desa Karangsong. 

Masyarakat pesisir memiliki budaya maritim yang kuat 

(Nainggolan et al., 2023) dikarenakan masyarakatnya telah 

terbiasa memanfaatkan aspek perikanan tangkap dan 

budidaya untuk menghasilkan berbagai produk olahan dan 

kuliner seperti ikan asin, udang rebon, dan terasi. Aspek 

perikanan tangkap di Desa Pabean Ilir cukup tinggi 

dibandingkan daerah sekitarnya. Jumlah tangkapan ikan 

yang mencapai 18.905,36 kg/tahun menjadi potensi dalam 

meningkatkan nilai ekonomi perikanan (Faisal, 2021).  

Bahkan, menurut Hernawati et al., (2018), produksi tangkapan 

ikan Desa Karangsong pada tahun 2017 mencapai 17.977,5 

ton. Volume produksi yang besar tersebut menjadikan Desa 

Karangsong menjadi tempat pendaratan dan pemasaran ikan 

terbesar di Kabupaten Indramayu. Hasil perikanan dan 

budidaya diolah menjadi berbagai produk olahan dan kuliner 

Strategi SO 

(+,+) 

Strategi ST 

(+,-) 

Strategi WO 

(-,+) 

Strategi WT 

(-,-) 
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khas serta menambah daya tarik bagi para wisatawan, salah 

satunya adalah kuliner sup gombyang kepala manyung. 

Selain perikanan, hasil hutan bukan kayu dari hutan 

mangrove juga telah dimanfaatkan menjadi berbagai produk 

seperti sirop mangrove, pewarna, dan makanan yang 

diproduksi oleh Kelompok Tani Hutan (KTH) Jaka Kencana. 

Hutan mangrove memberikan nilai ekonomi yang dapat 

dihitung dari nilai guna langsung (seperti manfaat perikanan 

tangkap, tambak, pembibitan mangrove, dan penjualan hasil 

tanam mangrove), nilai guna tidak langsung (misalnya 

sebagai pemecah ombak), serta nilai pilihan (sebagai penyedia 

keanekaragaman hayati) (Christy et al., 2019). 

 

 
Gambar 5. Produk olahan mangrove 

 

3.1.2 Kelemahan 

Beberapa kelemahan yang ditemukan pada saat 

verifikasi lapangan berpotensi menjadi hambatan 

pengembangan desa di pesisir Kabupaten Indramayu.  

Terkait rehabilitasi mangrove, kelemahannya terlihat dari 

belum adanya regulasi dalam penetapan standar minimal 

harga bibit mangrove, serta masih adanya konflik 

kepemilikan tanah timbul di masyarakat. Di Desa 

Karangsong, kurangnya penegakan peraturan, koordinasi 

dan pengawasan, serta terjadinya konflik antar sektor, 

terutama dalam kegiatan rehabilitasi mangrove, juga menjadi 

kelemahan lain yang ditemukan. 

Kondisi fisik juga menjadi salah satu temuan kelemahan 

terkait rehabilitasi mangrove, khususnya di Desa Dadap. 

Desa Dadap memiliki jenis tanah berpasir, sehingga kurang 

cocok untuk rehabilitasi mangrove. Umumnya mangrove 

akan tumbuh pada daerah dengan tingkat salinitas cukup 

tinggi yang memiliki kemampuan adaptasi di daerah intertidal 

atau daerah pasang surut (Purnama et al., 2020), dengan jenis 

tanah berlumpur, serta tergenang secara berkala setiap hari 

atau saat terjadi purnama.  

Berdasarkan hasil penelitian, ekosistem mangrove di 

Kabupaten Brebes cukup tipis sehingga fungsinya sebagai 

barrier dari abrasi menjadi tidak maksimal. Kegiatan 

rehabilitasi kurang optimal akibat bibit mangrove yang sulit 

tumbuh dengan baik. Hal ini diperparah dengan semakin 

terbatasnya area yang dapat digunakan untuk rehabilitasi 

mangrove. Ekosistem mangrove yang tipis juga mungkin 

terjadi karena metode tanam yang belum optimal serta 

kondisi gelombang tinggi yang menghanyutkan bibit 

mangrove yang masih muda dan belum kuat akarnya.  

Infrastruktur fisik berupa breakwater di sekitar perairan 

Desa Dadap belum menjadi solusi atas abrasi yang terjadi. 

Kesalahan desain breakwater malah menimbulkan pusaran air 

yang kuat sehingga abrasi tetap terjadi. Selain itu, 

infrastruktur pengelolaan dan pengolahan sampah serta 

limbah juga menjadi kelemahan di Desa Dadap. Kondisi ini 

mengakibatkan pengelolaan sampah padat saat ini hanya 

ditempatkan di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah 

dan ditutup dengan tanah saja 

Di aspek wisata, keterbatasan infrastruktur menuju 

lokasi objek wisata mempengaruhi jumlah kunjungan 

wisatawan. Di Desa Karangsong, akses jalan desa (berupa 

jalan makadam dan jalan tanah), beberapa lokasi belum 

memiliki saluran drainase, terutama di sepanjang sungai, 

serta tidak adanya akomodasi (penginapan) bagi wisatawan 

yang berkunjung.  Padahal aksesibilitas yang mencakup 

kemudahan sarana dan sistem transportasi menjadi 

komponen utama dalam pengembangan destinasi wisata 

(Rosanto & Chainarta, 2021; Lestari & Azis, 2022). Semakin 

tinggi aksesibilitas, semakin mudah dijangkau dan semakin 

tinggi tingkat kenyamanan bagi pengunjung (Nabila & 

Widiyastuti, 2018). Selain itu, infrastruktur pendukung wisata 

masih belum memenuhi standar keamanan dan kenyamanan 

pengunjung, sehingga perlu dioptimalisasi kembali.  

Selain wisata alam, wisata budaya juga menjadi 

kelemahan yang ditemukan di pesisir Kabupaten Indramayu. 

Salah satu contohnya yaitu pelestarian budaya khas Desa 

Pabean Udik berupa wayang golek cepak yang masih belum 

dilakukan secara optimal, padahal hal ini bisa menjadi 

alternatif daya tarik bagi wisatawan khususnya penggemar 

wisata budaya. 

Meskipun dalam hal ekowisata Desa Karangsong sudah 

menjadi desa percontohan, tetapi kondisi ini belum 

mengangkat perekonomian masyarakat desa karena secara 

umum, pendapatan per kapita masyarakat desa masih 

rendah. Rendahnya pendapatan per kapita masyarakat juga 

menjadi salah satu kelemahan yang ditemukan di Desa 

Dadap. Permasalahan ini diharapkan dapat diatasi melalui 

pemanfaatan ekosistem mangrove yang berkesinambungan. 

Dari aspek perekonomian, kelemahan ditemukan pada 

rantai proses pengolahan hasil laut, dimulai dari proses yang 

masih sangat bergantung pada cuaca dan berdampak pada 

keterbatasan produk, belum adanya pengolahan produk hasil 

perikanan dan hutan mangrove secara komersial, 

keterbatasan sumber daya manusia serta kendala pemasaran 

produk akibat belum adanya sentra penjualan produk dan 

belum optimalnya pemanfaatan media sosial. Hal ini menjadi 

kelemahan pengembangan ekonomi di desa pesisir 

Kabupaten Indramayu.  

 

3.1.3 Peluang 

Desa pesisir di Kabupaten Indramayu memiliki peluang 

yang tinggi terkait pemanfaatan wilayah khususnya 

ekosistem mangrove. Pemanfaatan ekosistem mangrove 

menjadi objek wisata prioritas dan sumber pendapatan 

masyarakat dapat dilakukan melalui mekanisme kerja sama 

dengan berbagai pihak mengingat saat ini mangrove telah 

menjadi program nasional.  

Tidak hanya berpotensi menyerap dan menyimpan 

karbon, hutan mangrove juga bermanfaat untuk menjaga 

kualitas air dan udara, mencegah erosi pantai dan habitat 

perikanan (Fikriah et al., 2022), serta menjadi sumber 
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pendapatan bagi masyarakat. Rehabilitasi mangrove sebagai 

program utama dapat terus dilanjutkan dengan 

memperhatikan kondisi fisik area rehabilitasi. Khusus untuk 

wilayah Desa Dadap, rehabilitasi dapat dilakukan dengan 

penanaman jenis tanaman yang sesuai untuk kondisi tanah 

berpasir seperti cemara laut. 

Tingginya minat masyarakat untuk mengunjungi wisata 

pantai perlu dimanfaatkan melalui berbagai strategi. Peluang 

kegiatan kerja sama di antaranya dapat dilakukan melalui 

pembangunan infrastruktur seperti akses ke wilayah 

produktif dan pembuatan arboretum mangrove untuk 

konservasi dan eduwisata yang dapat meningkatkan daya 

tarik wisata di desa pesisir Kabupaten Indramayu. Begitu juga 

dengan aspek budaya, peluang pengembangan dapat 

dilakukan melalui pagelaran seni budaya, festival jazz, dan 

lomba barista kopi kerandang yang diadakan di dalam hutan 

wisata mangrove. Upaya ini dapat menjadikan kawasan 

pesisir sebagai lokasi wisata prioritas yang terintegrasi 

menarik dan kompetitif terutama untuk wilayah utara 

Provinsi Jawa Barat. Iryana (2020) menyatakan bahwa 

langkah prospektif dan aktualisasi dalam mengembangkan 

aspek pariwisata terletak pada manajemen pariwisata, di 

mana promosi atau iklan adalah salah satu wujud konkret 

dari manajemen pariwisata.  

Baiknya pemahaman masyarakat terhadap fungsi hutan 

mangrove menjadikan masyarakat aktif melaksanakan 

kegiatan rehabilitasi mangrove dan berpeluang mendapatkan 

dukungan dari pemerintah dan swasta dalam peningkatan 

kapasitas masyarakat baik melalui pelatihan proses produksi 

UMKM berbasis produk mangrove dan perikanan, 

pemasaran produk, serta pelestarian wisata budaya.  

Selain itu, pengembangan sumber daya perikanan dapat 

dilakukan melalui penerapan langkah-langkah strategis 

seperti peningkatan akses menuju tempat pelelangan ikan, 

serta mengoptimalkan budidaya perikanan dan rumput laut 

menjadi produk olahan yang variatif dan komersial dengan 

proses yang lebih modern dan higienis. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Hamidah et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

Desa Karangsong memiliki komoditas perikanan yang cukup 

besar, namun belum diimbangi dengan pemanfaatan yang 

optimal oleh masyarakat lokal. Hal ini berdampak pada 

rendahnya nilai jual produk olahan perikanan. Seluruh 

peluang di atas akan bermuara pada potensi peningkatan 

tingkat ekonomi dan perbaikan kesejahteraan masyarakat. 

Permasalahan sampah, khususnya yang ditemukan di 

Desa Dadap, merupakan peluang untuk pengembangan Bank 

Sampah oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan 

pengolahan maggot untuk menciptakan nilai ekonomi. 

Program Bank Sampah merupakan inisiatif masyarakat 

dalam mendukung program pemerintah dengan mengubah 

perilaku masyarakat dalam memilah sampah. Sampah 

organik dan anorganik menciptakan nilai ekonomi setelah 

pemilahan, sampah organik akan dibuat kompos dan sampah 

anorganik akan didaur ulang (Suryani et al., 2021). 

Pengolahan sampah organik bisa dilakukan dengan 

memanfaatkan maggot black soldier fly (BSF) seperti yang 

dilakukan oleh Rukmini et al. (2020) yang melibatkan 

komunitas peduli sampah di Kabupaten Indramayu dan 

mampu mengurangi sampah organik sebanyak tiga ton. 

Budidaya maggot juga dapat menghasilkan keuntungan 

ekonomi, dimana maggot kering memiliki nilai jual sebesar 

Rp95.000/kg, sedangkan produk turunan maggot seperti 

pakan ikan dan unggas sekitar Rp325.000/kg (Purwono et al., 

2021). Peluang lainnya untuk mengatasi masalah sampah 

adalah pengendalian sampah di daerah hilir melalui 

pemasangan saringan sampah. Kegiatan ini harus bekerja 

sama dengan desa sekitar agar lebih efektif. Hasil 

penyaringan sampah diharapkan dapat diolah kembali untuk 

meningkatkan nilai ekonominya. 

 

3.1.4 Ancaman 

Ancaman yang ditemukan pada wilayah pesisir adalah 

kerawanan wilayah atas abrasi, rob, dan intrusi air laut yang 

terjadi hampir setiap harinya. Tingginya gelombang air laut 

sebagai akibat dari fenomena perubahan iklim juga menjadi 

ancaman dari faktor alam. Tidak hanya faktor alam seperti 

pasang surut dan gelombang air laut yang bersifat merusak, 

aktivitas manusia juga menjadi salah satu penyebab 

terjadinya abrasi dan banjir rob. Penggunaan air tawar yang 

semakin meningkat khususnya di kawasan pesisir akan 

membentuk ruang kosong pada lapisan tanah yang kemudian 

terisi oleh air laut (intrusi) (Ghazali et al., 2023; Hafiidh et al., 

2018). 

Kondisi ini juga menyebabkan kerusakan dan 

pengurangan wilayah pantai dan pesisir; habitat flora dan 

fauna di sekitar pesisir, timbulan sampah akibat banjir rob, 

serta mempengaruhi kualitas air tanah. Hal ini diperparah 

dengan adanya pencemaran tanah, air, pencemaran limbah 

cair dari berbagai aktivitas seperti aktivitas perkapalan, serta 

kerusakan lingkungan akibat pengelolaan limbah yang belum 

optimal. Temuan ini sesuai dengan penelitian Steven et al. 

(2020) yang menyatakan bahwa ekosistem pesisir saat ini 

mengalami banyak perubahan akibat perubahan iklim, yang 

berdampak pada infrastruktur. Khusus untuk Desa Dadap, 

permasalahan sampah juga terkait dengan kondisi hidrologi. 

Sering kali ditemukan sampah kiriman daerah sekitar, 

sehingga diperlukan koordinasi yang baik untuk 

penanganannya.  

 Kondisi cuaca ini juga berpengaruh pada ketersediaan 

dan pengolahan hasil perikanan, dan produk UMKM, 

sehingga perlu segera dicari solusinya.Ancaman lainnya yang 

muncul di desa pesisir Kabupaten Indramayu antara lain 

adanya oknum yang memperdagangkan tanah timbul 

sehingga memunculkan konflik lahan, dan menghambat 

rehabilitasi mangrove. Hal ini diperparah dengan sulitnya 

pengawasan akibat perubahan wewenang Dinas Kehutanan 

Provinsi yang hanya mempunyai satuan pelayanan di tingkat 

kabupaten.  

Dari aspek pariwisata, ancaman muncul akibat adanya 

wisata sejenis yang berpotensi menimbulkan persaingan 

antar wilayah. Persaingan ini menjadikan para pengelola 

perlu menyusun strategi yang tepat. Strategi yang ditawarkan 

tidak hanya terkait kelengkapan sarana dan prasarana, 

keamanan atau kenyamanan suasana, tetapi juga bagaimana 

pengelola memberikan pengalaman yang berbeda kepada 

para pengunjung. 
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Gambar 6. Abrasi di Pantai Dadap 

 

3.2 Analisis IFAS-EFAS 

Hasil perhitungan nilai IFAS dan EFAS ditampilkan 

pada Tabel 2. Hasil tersebut kemudian diplotkan pada 

diagram kartesius sehingga diperoleh koordinat pada 

Gambar 7 yang menunjukkan bahwa Desa Pabean Udik, 

Karangsong, Dadap, dan Pabean Ilir berada pada kuadran I. 

Hal ini berarti bahwa strategi terpilih untuk pengembangan 

eco-village pada 4 (empat) desa tersebut adalah strategi SO 

atau disebut juga sebagai strategi agresif.  

Tabel 2. Hasil perhitungan IFAS-EFAS Desa Pabean 

Udik, Karangsong, Dadap, dan Pabean Ilir. 

 

Faktor 

Skor 

Pabean 

Udik 

Karangsong Dadap Pabean 

Ilir 

S 1,377 1,739 1,726 1,674 

W -1,238 -1,111 -0,942 -1,430 

IFAS 0,070 0,314 0,392 0,122 

O 1,743 1,481 1,719 2,513 

T -1,196 -1,271 -1,300 -0,695 

EFAS 0,273 0,105 0,210 0,909 
 

 

Gambar 7.  Diagram kuadran Desa Pabean Udik, 

Karangsong, Dadap, dan  Pabean Ilir. 

 

Keempat desa menunjukkan strategi terpilih yang sama 

pada kuadran I. Hasil ini telah diverifikasi pada saat survei 

lapangan dan FGD. Kesamaan strategi terpilih dimungkinkan 

karena peserta FGD yang melakukan pembobotan dan 

penentuan rating untuk masing-masing komponen SWOT 

adalah para ahli yang fokus dan kerap berkomunikasi terkait 

isu kerentanan pesisir dan pegiat lingkungan khususnya 

mangrove sehingga cenderung memiliki persepsi yang sama. 

Menurut Zahara (2018), komunikasi yang dilakukan 

khususnya dalam suatu organisasi akan menghasilkan 

pengertian dan kesamaan antar anggotanya. Kesamaan yang 

diperoleh dari komunikasi organisasi bisa juga dalam bentuk 

persepsi. Hal ini sesuai dengan pengertian persepsi menurut 

Yodha et al. (2019), dimana persepsi merupakan suatu proses 

yang dimulai dari pengguna pancaindra dalam menerima 

stimulus, kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan 

sehingga memiliki pemahaman tentang apa yang diindra. 

Strategi SO dilakukan dengan cara memaksimalkan 

kekuatan yang ada untuk memanfaatkan peluang yang 

tersedia, Strategi SO yang dapat dilakukan sebagai upaya 

pengembangan eco-village di desa pesisir Kabupaten 

Indramayu sesuai dengan matriks analisis SWOT dan strategi 

pada Tabel 3, yaitu 

1. Mengoptimalkan kegiatan rehabilitasi mangrove melalui 

kerja sama dan pelaksanaan rehabilitasi sesuai SOP 

(Standard Operational Procedure) 

2. Mengintegrasikan kegiatan rehabilitasi mangrove 

dengan pengembangan berbagai jenis wisata di kawasan 

pesisir yang lebih menarik dan kompetitif. 

3. Meningkatkan kapasitas dan keterlibatan masyarakat 

dalam kegiatan rehabilitasi dan pemanfaatan mangrove, 

pengembangan wisata pesisir dan ekowisata mangrove, 

serta pengembangan UMKM dan perikanan. 

4. Meningkatkan aksesibilitas, sarana dan prasarana, serta 

infrastruktur pendukung rehabilitasi mangrove dan 

wisata pesisir dan mangrove 

5. Mengoptimalkan hasil perikanan, budidaya baik secara 

proses maupun pemasaran 

6. Mengoptimalkan pemanfaatan media informasi untuk 

mempromosikan destinasi wisata pesisir dan mangrove, 

budaya dan kuliner khas desa 

7. Meningkatkan peran desa melalui perangkat desa yang 

aktif dan partisipatif. 

Kegiatan rehabilitasi yang sudah dilakukan selama ini 

perlu dioptimalkan kembali dengan memanfaatkan potensi 

desa berupa lokasi yang strategis dan mudah dijangkau, 

ketersediaan infrastruktur, keberadaan komunitas yang 

mendukung, serta ketersediaan sumber benih mangrove. 

Optimalisasi rehabilitasi melalui kerja sama dengan berbagai 

pemangku kepentingan dapat menjaga kelestarian ekosistem 

mangrove dan meminimalkan abrasi di daerah pesisir. 

Pengembangan wilayah untuk peningkatan ekonomi dapat 

dilakukan melalui pemanfaatan mangrove sebagai area 

wisata (Septyaningtyas et al., 2021) menggunakan model 

kolaborasi yang melibatkan masyarakat (Alfriza et al., 2018), 

pemanfaatan hasil hutan bukan kayu seperti sirup bakau, 

penyok bakau, kecap, kopi, wedang pantai, dodol, cokelat, 

dan minuman segar (Setyawati et al., 2023), serta 

pengembangan silvofishery (Marpaung et al., 2022). 

Optimalisasi kerja sama rehabilitasi mangrove juga perlu 

didukung dengan pengembangan mekanisme rehabilitasi. 

Pelaksanaan rehabilitasi sesuai dengan SOP dapat 

meningkatkan tingkat keberhasilan (success rate) penanaman 

sehingga hasil rehabilitasi menjadi maksimal dan berdampak 

baik kepada semua sektor termasuk pada pengembangan 

mangrove sebagai objek ekowisata (Makaruku & Aliman, 

2019). 
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Tabel 3. Matriks analisis SWOT dan strategi pengembangan ecovillage di Kabupaten Indramayu 
 

Faktor Internal dan Eksternal 

Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

1. Lokasi desa yang strategis 

2. Wisata pantai dan budaya 

3. Ketersediaan akses dan infrastruktur 

4. Pelaksanaan rehabilitasi mangrove 

5. Keberadaan komunitas/ 

kelompok masyarakat yang aktif  

6. Budaya pesisir atau maritim yang kuat 

7. Ketersediaan sumber benih mangrove 

8. Pemanfaatan hasil budidaya perikanan  

9. Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu 

dari mangrove 

10. Tersedia media informasi desa online 

1. Ekosistem mangrove tipis 

2. Belum ada regulasi terkait penentuan 

harga bibit mangrove  

3. Kurangnya penerapan peraturan, 

koordinasi dan pengawasan, serta 

terjadinya konflik antar sektor 

4. Kondisi fisik terutama Desa Dadap 

dengan jenis tanah berpasir 

5. Minimnya infrastruktur fisik seperti 

breakwater dan pengolahan sampah 

6. Minimnya infrastruktur pendukung 

wisata 

7. Kurangnya promosi wisata 

8. Rendahnya pendapatan per 

kapita masyarakat desa 

9. Pemrosesan produk hasil laut masih 

sederhana 

10. Belum adanya pusat perbelanjaan oleh-

oleh dan kuliner 

Peluang (O) Strategi SO Strategi WO 

1. Mangrove sebagai program 

nasional  

2. Tingginya minat masyarakat 

terhadap wisata alam 

3. Optimalisasi kegiatan rehabilitasi 

4. Pengembangan sektor pariwisata 

dan promosinya 

5. Pembangunan infrastruktur 

pendukung wisata dan ekonomi 

6. Pengembangan kapasitas kelompok 

masyarakat 

7. Pengembangan UMKM sektor man

grove, hasil hutan bukan kayu, 

perikanan dan budidaya disertai 

dengan mekanisme pemasarannya 

8. Pengembangan fasilitas pengolahan 

sampah terpadu 

1. Optimalisasi kerja sama dan mekanisme 

rehabilitasi mangrove  

2. Integrasi kegiatan rehabilitasi dengan 

pengembangan wisata kawasan pesisir 

3. Peningkatan kapasitas dan keterlibatan 

masyarakat 

4. Peningkatan aksesibilitas, sarana & 

prasarana, serta infrastruktur 

5. Optimalisasi hasil perikanan dan 

budidaya serta pemasaran produknya 

6. Optimalisasi pemanfaatan media 

informasi 

7. Peningkatan peran desa melalui 

kontribusi perangkat desa yang aktif 

dan partisipatif 

  

1. Optimalisasi dukungan pemerintah 

dalam pembuatan peraturan terkait 

bibit mangrove 

2. Optimalisasi mekanisme dan strategi 

rehabilitasi 

3. Peningkatan kapasitas masyarakat 

4. Penyediaan infrastruktur pendukung 

kegiatan ekonomi dan wisata 

5. Peningkatan proses koordinasi, 

pengawasan, dan pencegahan konflik 

tanah timbul 

6. Optimalisasi promosi wisata dan 

produk khas desa 

  

  

Ancaman (T) Strategi ST Strategi WT 

1. Abrasi, rob, intrusi air laut, dan 

gelombang tinggi 

2. Kerusakan dan berkurangnya 

wilayah pesisir 

3. Kesadaran masyarakat dalam 

melestarikan ekosistem mangrove 

4. Pencemaran tanah dan air akibat 

sampah dan limbah 

5. Keterbatasan produk hasil laut dan 

olahannya 

6. Jual beli dan konflik tanah timbul 

serta minimnya pengawasan dari 

pihak terkait 

7. Wisata sejenis dan persaingan antar 

wilayah 

  

1. Pembangunan struktur fisik yang 

terintegrasi dan penanaman mangrove 

di area pesisir 

2. Optimalisasi keberadaan komunitas/ 

kelompok masyarakat dalam 

melakukan pengawasan mangrove 

secara mandiri 

3. Pengembangan pariwisata khas tiap 

desa 

4. Peningkatan kapasitas dan peran 

masyarakat 

5. Optimalisasi penerapan peraturan 

terkait rehabilitasi dan tanah timbul 

6. Pengkajian ulang atas kebijakan, 

kewenangan, dan mekanisme 

rehabilitasi 

7. Penyediaan fasilitas pengolahan limbah 

dan sosialisasinya 

8. Optimalisasi penerapan peraturan 

terkait rehabilitasi dan tanah timbul 

1. Optimalisasi mekanisme rehabilitasi 

(misal dengan pemilihan jenis tanaman 

lain yang sesuai) 

2. Pembuatan peraturan daerah terkait 

rehabilitasi dan kepemilikan tanah 

timbul 

3. Peningkatan infrastruktur pendukung 

wisata 

4. Peningkatan produksi UMKM 

5. Peningkatan kerja sama pengolahan 

sampah 

6. Peningkatan koordinasi antar stakeholder 
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Ekowisata berbasis mangrove di Kabupaten 

Indramayu perlu dikembangkan lebih lanjut melalui 

peningkatan amenitas dan infrastruktur pendukung wisata. 

Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung, seperti jalan 

beraspal, alat transportasi, tempat parkir, loket pembayaran, 

dermaga, warung, toilet umum, mushola, jogging track, kapal 

penumpang, kapal patroli, gazebo, resto mangrove dan kolam 

pancing, serta papan petunjuk akses terhadap berbagai 

fasilitas yang tersedia dapat mempengaruhi kepuasan 

pengunjung dan menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk 

berkunjung kembali (Siregar et al., 2022). 

Fasilitas seperti penginapan, toilet yang memadai, air 

bersih, area wisata kuliner dan oleh-oleh khas daerah juga 

diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan wisatawan.  

Pengembangan juga bisa dilakukan dengan penambahan 

atraksi yang variatif seperti camping ground, wisata susur 

mangrove dan pemancingan. Pengembangan wisata dapat 

mengacu pada persepsi (Lalika et al., 2020) dan minat 

pengunjung, misalnya kembali ke alam (Ramadani & Navia, 

2019). 

Masyarakat memegang peranan penting dalam 

implementasi strategi SO. Masyarakat dan komunitas sebagai 

salah satu pemangku kepentingan memerlukan sarana 

peningkatan kapasitas sehingga dukungan yang akan 

diberikan terhadap berbagai program terkait pengembangan 

ecovillage menjadi lebih maksimal. Peningkatan kapasitas 

masyarakat dan komunitas dapat dilakukan melalui berbagai 

pelatihan dan pemberian kesempatan untuk terlibat langsung 

dalam berbagai program. Peningkatan kapasitas masyarakat 

juga memungkinkan masyarakat dapat menularkan dan 

menurunkan ilmunya  untuk generasi selanjutnya. 

Strategi lain yang dirasa paling penting adalah 

peningkatan aksesibilitas dan infrastruktur penunjang 

kegiatan ekonomi dan wisata seperti jalan, jembatan, 

pelabuhan, fasilitas pengolahan sampah dan sentra oleh-oleh. 

Akses dan infrastruktur akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi (Dhelia et al., 2018) dan percepatan implementasi 

strategi. Akses dan infrastruktur yang memadai akan 

memudahkan kerja sama dan koordinasi pelaksanaan 

rehabilitasi, meningkatkan minat masyarakat untuk 

mengunjungi area ekowisata, dan berujung pada peningkatan 

perekonomian masyarakat. 

Kabupaten Indramayu memiliki potensi perikanan 

dengan aktivitas perairan yang cukup tinggi (Rodhiyanti et al., 

2020). Strategi yang dapat dilakukan terkait dengan potensi 

perikanan adalah optimasi hasil perikanan melalui 

implementasi silvofishery dan bioflok yang akan menjadi 

sumber pendapatan alternatif apabila dilakukan dengan 

proses yang benar (Gopan et al., 2022). Selain itu perlu juga 

dilakukan pengembangan proses pengolahan hasil perikanan 

menjadi berbagai produk dengan nilai ekonomi yang lebih 

tinggi seperti ikan asin, terasi dan produk lain khas 

Kabupaten Indramayu. Optimalisasi hasil perikanan juga 

perlu didukung dengan adanya sistem pemasaran sehingga 

produk dapat dijual secara maksimal dan menjadi salah satu 

sumber pendapatan bagi masyarakat. 

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana informasi 

dan promosi menjadi salah satu strategi pengembangan 

ecovillage yang perlu dilakukan. Promosi dilakukan agar 

semakin banyak orang yang mengetahui informasi 

(Puspitarini & Nuraeni, 2019) tentang keberadaan ecovillage 

mangrove. Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai 

media promosi juga akan memudahkan dan meningkatkan 

jangkauan informasi bagi masyarakat. Hal ini diharapkan 

dapat meningkatkan minat masyarakat untuk mengunjungi 

destinasi wisata dan pemanfaatan produk khas daerah yang 

berdampak pula pada peningkatan ekonomi masyarakat. Hal 

ini juga serupa dengan penelitian Musadad & Ibrahim (2019) 

yang memprioritaskan strategi pemasaran melalui 

diversifikasi area wisata, promosi daring secara masif, 

pembuatan paket wisata, dan kerja sama dengan agen 

perjalanan. 

Strategi lainnya yang perlu dilakukan yaitu 

peningkatan peran desa melalui perangkat desa yang aktif 

dalam berbagai program pengembangan ecovillage dengan 

melibatkan masyarakat. Peranan desa juga dapat dilakukan 

melalui optimalisasi pelaksanaan Peraturan Desa (Perdes) 

untuk mengatasi konflik kepemilikan tanah yang timbul dan 

akan menghambat kegiatan rehabilitasi dan restorasi 

mangrove. Gunawan et al. (2018) menyatakan bahwa 

kelembagaan pengelolaan mangrove yang dijalankan sesuai 

dengan peraturan dapat meminimalisasi terjadinya konflik 

sehingga pengelolaan mangrove dapat dilakukan secara 

berkelanjutan. 

 

3.3 Green map Kabupaten Indramayu 

Peta hijau (green map) merupakan peta tematik yang 

menggambarkan potensi alam, budaya, hubungan antara 

masyarakat dan lingkungan, serta sebaran potensi wilayah 

spasial dengan menggunakan sistem ikon peta hijau 

(Saraswati et al., 2021). Peta hijau dapat memetakan segala 

tempat dan fenomena, baik yang bersifat positif atau negatif. 

Walker & Becker (2016) menyatakan bahwa pembuatan peta 

hijau bertujuan untuk membangun masyarakat lokal melalui 

penggunaan peta serta keterlibatan dalam kegiatan pemetaan. 

Masyarakat dapat melihat, menilai, menghubungkan serta 

peduli terhadap lingkungan masyarakat berada.  

Dalam proses penyusunan peta hijau, masyarakat yang 

terlibat dalam perencanaan perlu melakukan curah pendapat 

(brainstorming), observasi, verifikasi, dan validasi sumber 

daya dan potensi yang ada. Peta hijau dapat dibagi menjadi 

tiga aspek atau sistem ikon yaitu kehidupan berkelanjutan 

seperti ekonomi hijau, alam seperti tanah, air dan udara; dan 

budaya serta sosial seperti karakter budaya (Trirat et al., 2014). 

Dari verifikasi lapangan yang telah dilakukan di empat desa, 

aspek kehidupan berkelanjutan terdiri dari potensi ekonomi 

(UMKM), potensi ancaman seperti terjadinya abrasi, dan 

lainnya; aspek alam terdiri dari tanah, air, flora dan fauna, 

seperti adanya area konservasi mangrove di lokasi kegiatan, 

dan aspek budaya serta sosial terdiri dari adanya kelompok 

masyarakat yang aktif dan peduli terhadap pelestarian 

mangrove. 
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Gambar 8.  Peta hijau Desa Pabean Udik, Karangsong, dan 

Pabean Ilir, Kabupaten Indramayu 

 

 
Gambar 9. Peta hijau Desa Dadap, Kabupaten Indramayu 

 

4. KESIMPULAN 

Potensi wisata pesisir, wisata kuliner, ekowisata hutan 

mangrove, UMKM dan perikanan menjadi kekuatan utama 

dalam pengembangan eco-village di Desa Pabean Udik, 

Karangsong, Dadap, dan Pabean Ilir, Kabupaten Indramayu. 

Selain potensi, permasalahan di setiap lokasi kajian juga dapat 

dilihat baik melalui tabel analisis kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman (SWOT) maupun melalui peta hijau 

yang telah dibuat. 
Perhitungan IFAS-EFAS dilakukan untuk menentukan 

strategi prioritas yang dapat dilakukan di masing-masing 

desa sehingga capaian target pengembangan eco-village bisa 

lebih optimal. Berdasarkan hasil analisis IFAS-EFAS, Desa 

Pabean Udik, Karangsong, Dadap, dan Pabean Ilir berada 

pada kuadran I, sehingga strategi yang dapat diterapkan 

adalah memanfaatkan seluruh kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang sebesar-besarnya (Strategi SO).  
Peta hijau (green map) telah menggambarkan potensi 

yang ditemukan saat verifikasi lapangan di lokasi kegiatan 

dengan menggunakan sistem ikon peta hijau. Sistem ikon 

kehidupan berkelanjutan meliputi ekonomi hijau, ancaman 

dan tantangan seperti potensi terjadinya abrasi, banjir rob dan 

intrusi air. Sistem ikon alam meliputi tanah, air, fauna dan 

flora, seperti adanya ekosistem hutan mangrove di lokasi 

kegiatan, dan sistem budaya dan sosial yang meliputi 

informasi lingkungan, keadilan dan kegiatan, dan karakter 

budaya, seperti adanya kelompok masyarakat yang terlibat 

aktif dalam kegiatan rehabilitasi mangrove atau kegiatan desa 

lainnya.  
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